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Reclaimed Asphalt Pavement (RAP) merupakan perkerasan beraspal lama yang 

telah rusak dan didaur ulang untuk digunakan kembali sebagai material campuran 

beraspal. Tujuan dari penelitian ini yaitu pemanfaatan material RAP laston lapis 

pengikat (AC-BC) untuk mengetahui karakteristik campuran lapis pengikat dengan 

bahan peremaja minyak jelantah dan minyak goreng baru. Penelitian dilakukan 

dengan penambahan beberapa variasi kadar bahan peremaja yaitu 0%, 10%, dan 

20% untuk minyak jelantah, dan untuk minyak goreng baru yaitu 0% dan 10%. 

Hasil penelitian yaitu setelah dilakukan pengujian karakteristik Marshall, diperoleh 

campuran dengan kadar penambahan bahan peremaja minyak jelantah sebesar 10% 

adalah campuran yang memenuhi semua karakteristik Marshall berdasarkan 

spesifikasi Bina Marga 2010, serta memiliki nilai kelelehan yang paling baik 

dibandingkan campuran lainnya yaitu sebesar 3,97 mm, sedangkan pada campuran 

dengan kadar penambahan bahan peremaja minyak goreng baru sebesar 10% nilai 

VIM dan nilai kelelehannya tidak memenuhi spesifikasi Bina Marga 2010, tetapi 

memiliki nilai stabilitas yang paling baik yaitu 1740 kg.  

 

Keywords: Bahan peremaja, campuran beraspal, lapis pengikat,, minyak jelantah, minyak 

   goreng baru, Reclaimed Asphalt Pavement (RAP) 
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Abstrak 

 
Reclaimed Asphalt Pavement (RAP) merupakan perkerasan beraspal lama yang telah rusak 

dan didaur ulang untuk digunakan kembali sebagai material campuran beraspal. Tujuan 

dari penelitian ini yaitu pemanfaatan material RAP laston lapis pengikat (AC-BC) untuk 

mengetahui karakteristik campuran lapis pengikat dengan bahan peremaja minyak jelantah 

dan minyak goreng baru. Penelitian dilakukan dengan penambahan beberapa variasi kadar 

bahan peremaja yaitu 0%, 10%, dan 20% untuk minyak jelantah, dan untuk minyak goreng 

baru yaitu 0% dan 10%. Hasil penelitian yaitu setelah dilakukan pengujian karakteristik 

Marshall, diperoleh campuran dengan kadar penambahan bahan peremaja minyak jelantah 

sebesar 10% adalah campuran yang memenuhi semua karakteristik Marshall berdasarkan 

spesifikasi Bina Marga 2010, serta memiliki nilai kelelehan yang paling baik dibandingkan 

campuran lainnya yaitu sebesar 3,97 mm, sedangkan pada campuran dengan kadar 

penambahan bahan peremaja minyak goreng baru sebesar 10% nilai VIM dan nilai 

kelelehannya tidak memenuhi spesifikasi Bina Marga 2010, tetapi memiliki nilai stabilitas 

yang paling baik yaitu 1740 kg.  

 

Keywords: Bahan peremaja, campuran beraspal, lapis pengikat,, minyak jelantah, minyak goreng 

 baru, Reclaimed Asphalt Pavement (RAP)
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Jalan merupakan salah satu prasarana infrastruktur yang sangat penting dalam 

sistem transportasi, berfungsi untuk menghubungkan suatu tempat ke tempat yang 

lain dalam rangka pemenuhan kebutuhan. Jalan juga memiliki peran sebagai 

penunjang kelancaran dari transportasi darat dan penting bagi pertumbuhan suatu 

daerah. Volume dan beban kendaraan yang cenderung terus meningkat di setiap 

tahunnya membuat diperlukannya insfrastruktur jalan dan perencanaan lapis 

perkerasan yang baik dalam menunjang pergerakan manusia. Sehingga diperlukan 

suatu inovasi dalam bidang pemeliharaan jalan, guna mempertahankan kinerja jalan 

atau menambah umur rencana jalan dalam melayani beban lalu lintas yaitu dengan 

cara melakukan pemeliharaan, rehabilitasi ataupun perbaikan terhadap kerusakan 

jalan.  

Rehabilitasi jalan dilakukan dengan menambah lapis perkerasan dan dapat 

digunakan sebagai salah satu alternatif dalam pembangunan. Penambahan lapisan 

tambahan secara terus menerus sering digunakan pada umumnya supaya umur 

rencana jalan menjadi lebih meningkat, akan tetapi hal ini dapat mengakibatkan 

bertambahnya elevasi jalan dikarenakan proses pelapisan yang berulang. 

Penambahan lapisan jalan ini dapat membahayakan pengguna jalan karena 

membuat jalan menjadi tidak rata dan ketersediaan material yang dibutuhkan 

semakin menipis. Setelah proses penggarukan jalan beraspal selesai, banyak bahan 

Reclaimed Asphalt Pavement (RAP) yang di buang, dan hanya menjadi limbah 

jalan yang sering menimbulkan masalah. RAP merupakan perkerasan beraspal lama 

yang telah rusak dan didaur ulang untuk digunakan kembali sebagai material 

campuran beraspal. Perlu adanya inovasi baru dalam mencari alternatif. Salah satu 

alternatif yang bisa dipilih yaitu metode daur ulang (recycling). Penanganan dengan 

metode daur ulang ini dapat menghemat material perkerasan jalan, bahan energi, 

dan ekonomi. Penggunaan bahan peremaja diperlukan apabila material RAP tidak 

lagi memenuhi spesifikasi Bina Marga, tujuan dari penambahan bahan peremaja ke 

dalam campuran perkerasan daur ulang aspal adalah untuk memperbaiki atau 
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mengembalikan sifat-sifat daur ulang atau aspal lama. Penggunaan bahan peremaja 

yaitu minyak jelantah dan minyak goreng baru digunakan dalam penelitian ini 

karena bahan ini mudah didapat, serta memiliki fungsi seperti mudah menyebar di 

dalam campuran daur ulang, dan dapat merubah viskositas aspal lama pada daur 

ulang ke spesifikasi awal. 

Penelitian mengenai metode daur ulang dengan menggunakan material 

limbah perkerasan jalan atau RAP ini telah banyak dilakukan, salah satunya 

penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa Universitas Sriwijaya yaitu Panji 

Muslihan. Penelitian tersebut mengenai karakteristik campuran lapis aspal beton 

Asphalt Conctere-Binder Course (AC-BC) dengan pemanfaatan material hasil daur 

ulang (recycling) limbah jalan pada studi kasus peningkatan Jalan Gelumbang – 

TB. Kelekar - Pinang Banjar dengan cara menambahkan bahan peremaja yaitu oli 

baru dan oli bekas. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan yaitu 

peremajaan aspal mengunakan oli baru sebanyak 15% dan oli bekas sebanyak 25% 

dari kadar aspal dapat memperbaiki sifat-sifat aspal dan dapat memenuhi spesifikasi 

Bina Marga kembali.  

Berdasarkan latar belakang di atas, diperlukan penelitian untuk mengetahui 

seberapa besar nilai guna yang tersisa dari material limbah perkerasan jalan, serta 

dilakukan pengujian dan perbandingan terhadap spesifikasi yang ada. Maka, judul 

dari penelitian ini adalah “Pemanfaatan Reclaimed Asphalt Pavement (RAP) 

Laston Lapis Pengikat (AC-BC) dengan Bahan Peremaja Minyak Jelantah 

dan Minyak Goreng Baru (Studi Kasus: Jalan DR. M. Isa Palembang)”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah disampaikan di atas, maka dapat ditentukan 

rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu: 

1) Apakah karakteristik agregat dan aspal dari material campuran aspal beton 

lapis pengikat (AC-BC) yang lama hasil proses ekstraksi memenuhi spesifikasi 

standar yang digunakan? 

2) Bagaimana pengaruh penambahan agregat tambahan dan beberapa alternatif 

bahan peremaja terhadap agregat dan aspal hasil dari proses ekstraksi limbah jalan? 

3) Bagaimana perbandingan karakteristik Marshall dari campuran aspal beton 
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lapis pengikat (AC-BC) yang lama setelah menggunakan beberapa alternatif bahan 

peremaja?  

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Dari permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1) Mengetahui karakteristik agregat dan aspal dari material campuran aspal 

beton lapis pengikat (AC-BC) yang lama hasil proses ekstraksi masih memenuhi 

spesifikasi standar yang digunakan atau tidak. 

2) Mengetahui pengaruh penambahan agregat tambahan dan beberapa alternatif 

bahan peremaja terhadap agregat dan aspal hasil dari proses ekstraksi limbah jalan. 

3) Mengetahui perbandingan karakteristik Marshall dari campuran aspal beton 

lapis pengikat (AC-BC) yang lama setelah menggunakan beberapa alternatif bahan 

peremaja. 

 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

 Ruang lingkup dari penelitian tentang pemanfaatan material Reclaimed 

Asphalt Pavement (RAP) perkerasan lentur lapis pengikat (AC-BC) untuk 

campuran aspal beton dengan metode Marshall (Studi Kasus: Jalan DR. M. Isa 

Palembang) adalah sebagai berikut: 

1) Dalam penelitian ini digunakan campuran aspal beton lapis pengikat (AC-

BC) yang lama dari bagian Jalan DR. M. Isa Kota Palembang. 

2) Sebelum dilakukan pengujian karakteristik pada campuran aspal beton yang 

lama, terlebih dahulu dilakukan proses ekstraksi menggunakan alat refluks, lalu 

ditambahkan larutan Thrichloroethylene (TCE) untuk memisahkan agregat dan 

aspal pada Reclaimed Asphalt Pavement (RAP).  

3) Persyaratan mengenai spesifikasi material Reclaimed Asphalt Pavement 

(RAP) dan pengujian material mengacu pada Spesifikasi Umum Bina Marga 2010 

Revisi 3 dan Spesifikasi Khusus Interim Bina Marga 2011 Seksi 6.3. 

4) Pada penelitian ini akan digunakan beberapa alternatif bahan peremaja seperti 

minyak gemuk, minyak jelantah, minyak goreng baru, asbuton hasil modifikasi 

yaitu JBMA dan SBMA, yang ditambahkan pada campuran aspal beton.   
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5) Pengujian yang dilakukan terdiri dari pengujian agregat, pengujian aspal, 

pembuatan benda uji, dan pengujian Marshall untuk mengetahui karakteristik pada 

campuran aspal beton.  

 

1.5.  Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan pada laporan tugas akhir ini adalah sebagai 

berikut: 

1.  PENDAHULUAN 

 Pada bab ini terdapat latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

ruang lingkup penelitian, metode pengumpulan data, dan sistematika penulisan. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

 Pada bab ini dibahas tentang kajian literatur yang menjelaskan mengenai 

teori, temuan, dan penelitian terdahulu yang menjadi acuan untuk melaksanakan 

penelitian ini. Informasi yang diberikan antara lain mengenai perkerasan jalan, 

material perkerasan jalan, pengujian aspal, dan proses daur ulang (recycling) limbah 

jalan. 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini berisi tentang rancangan penelitian dan prosedur penelitian yang 

dilaksanakan, yaitu membahas tentang metode penelitian, diagram alir, proses daur 

ulang (recycling) limbah jalan, pengumpulan data, pengujian-pengujian yang 

dilakukan dalam penelitian. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pada bab ini membahas tentang hasil yang telah diperoleh dari pengujian yang 

sudah dilakukan, kemudian akan di bahas sesuai dengan tujuan dari penelitian ini, 

adapun yang dibahas dalam bab ini adalah karakteristik agregat dan aspal dari 

material campuran aspal beton lapis pengikat (AC-BC), hasil dari proses daur ulang 

(recycling) limbah jalan sebagai bahan perkerasan jalan setelah dilakukannya 

penambahan material berupa bahan peremaja, dan perbandingan karakteristik dari 

campuran aspal beton lapis pengikat (AC-BC) yang lama setelah menggunakan 

beberapa alternatif bahan peremaja. 
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5. PENUTUP 

 Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari keseluruhan penelitian yang telah 

dilakukan, apakah penelitian ini dapat diaplikasikan atau tidak, serta bisa 

memberikan dampak yang lebih baik atau tidak. Setelah itu penulis akan 

memberikan saran apa saja yang dirasa perlu adanya perbaikan dan pengkajian 

kembali apabila dikemudian hari akan ada penelitian kembali mengenai topik 

penelitian ini. 

 

6. DAFTAR PUSTAKA 

 Pada bab ini berisi tentang uraian mengenai referensi apa saja yang digunakan 

sebagai acuan dalam penelitian.
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